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ANALISIS STRATEGI BERTAHAN HIDUP USAHA GERABAH DI DESA 
MELIKAN KECAMATAN WEDI KABUPATEN KLATEN 
Abstrak 
Desa melikan merupakan desa penghasil gerabah. Gerabah adalah alat terbuat dari 
tanah liat yang dibentuk sedemikian rupa sehingga dapat dimanfaatkan menjadi 
alat-alat yang berguna bagi kebutuhan sehari-hari. Di Desa Melikan terdapat 
banyak sekali usaha kerajinan gerabah. Jumlah usaha gerabah di Desa Melikan ini 
dari tahun ke tahun semakin meningkat. Tetapi banyak pengrajn gerabah yang 
masih belum bisa memenuhi permintaan konsumen atau terlambat dalam 
memenuhi permintaan konsumen tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui kendala-kendala yang dihadapi para pengrajin gerabah dan 
menganalisis strategi bertahan hidup usaha gerabah di Desa Melikan, Kecamatan 
Wedi, Kabupaten Klaten. Metode penelitian ini menggunakan survei, dengan 
menggunakan Stratified Random Sampling. Pengambilan sampel dengan 
Stratified Random Sampling digunakan untuk mengurangi pengaruh faktor 
heterogen dan melakukan pembagian elemen-elemen populasi ke dalam strata. 
Selanjutnya dari masing-masing strata dipilih sampelnya secara random sesuai 
proporsinya.. Hasil penelitian berupa kendala-kendala dan strategi yang dilakukan 
dalam usaha yaitu pengembangan modal, melegalitaskan bahan baku milik 
pemerintah perhutani & pencampuran bahan baku, mengoptimalkan sumber daya 
manusia terampil, pengembangan alat produksi, dan membangun organisasi. 
Kata Kunci : Industri gerabah, Strategi, Desa Melikan.  
Abstracts 
Melikan village is a pottery-producing village. Pottery is a tool made of clay 
which is formed in such a way that it can be used as useful tools for daily needs. 
In Melikan Village there are many earthenware crafts. The number of pottery 
businesses in Melikan Village has increased from year to year. But many 
earthenware craftsmen still cannot meet consumer demand or are too late in 
fulfilling consumer demand. This study aims to determine the obstacles faced by 
pottery craftsmen and analyze the survival strategies of pottery businesses in 
Melikan Village, Wedi District, Klaten Regency. This research method uses 
surveys, using Stratified Random Sampling. Sampling using the Stratified 
Random Sampling is used to reduce the influence of heterogeneous factors and to 
divide the elements of the population into strata. Furthermore, from each strata 
selected randomly according to the proportions of the sample. The results of the 
study in the form of constraints and strategies carried out in the business namely 
capital development, legalizing Perhutani government-owned raw materials & 
mixing raw materials, optimizing skilled human resources, developing production 
equipment , and building organizations. 






Perkembangan wilayah ditandai dengan perkembangan industri. 
Perkembangan industri dapat berpengaruh terhadap tata ruang dan 
kondisi lingkungan. Kemajuan industri sering dijadikan indikator 
pertumbuhan ekonomi wilayah. Adanya industi kecil dan industi rumah 
tangga sangat membantu dan memperluas kesempatan kerja di pedesaan.  
Kabupaten Klaten memiliki beberapa warisan budaya lokal yang 
berpotensi bagus untuk terus dikembangkan. Salah satunya adalah kerajinan 
gerabah di Desa Melikan. Ada berbagai industri rumah tangga yang terkenal 
sebagai desa penghasil gerabah yaitu Dukuh Pagerjurang, Desa Melikan, 
Kecamatan Wedi, Klaten. Gerabah adalah perkakas terbuat dari tanah liat 
yang kemudian dibentuk dan dibakar untuk dijadikan alat-alat yang berguna 
bagi kehidupan manusia. 
Kerajinan gerabah hias Desa Melikan mulai berkembang pertama 
kali sekitar tahun 1980. Dari tahun ke tahun jumlah usaha kerajinan gerabah 
yang ada di Desa Melikan semakin bertambah, permintaan konsumenpun 
semakin banyak. Maka diperlukan strategi bertahan hidup guna memenuhi 
konsumen di masa mendatang. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana strategi 




Populasi atau objek penelitian ini adalah semua pengusaha kerajinan 
gerabah yang ada di Desa Melikan. Survei dilakukan dengan teknik simple 
random sampling yaitu seluruh pengusaha kerajinan gerabah Desa 
Melikan memiliki kesempatan yang sama untuk dijadikan sampel atau 
responden. Cara pengambilan menggunakan undian. Penelitian ini 
penggunakan metode pengumpulan data primer dan sekuder. 
Data primer didapatkan dari survei berupa wawancara kepada 
pengrajin gerabah. Instrumen dan bahan yang digunakan dalam penelitian 
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ini adalah GPS, kuesioner, dan Peta Rupa Bumi Kecamatan Wedi. Teknik 
pengolahan data yaitu mulai dari penyuntingan, pengkodean, hingga 
tabulasi. Analisis data yang digunakan yaitu analisis data deskriptif 
kualitatif yaitu menganalisis data berupa tabel frekuensi.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1  Sejarah Berdirinya Usaha Gerabah Desa Melikan 
Desa Melikan memiliki lahan persawahan mencapai kurang lebih 80 
Ha, namun belum dikelola dengan baik oleh warga setempat. Hal ini 
dikarenakan lokasinya yang sangat memprihatinkan yaitu pada musim 
penghujan tergenang air, sehingga para petani yang mengerjakan 
sawahnya bekerja secara spekulatif. Ditambah lagi dengan prasarana 
produksi pertanian yang sangat minim seperti saluran air yang tak 
terpelihara, jalan persawahan tidak menunjang.  
Selain usaha pertanian, usaha di bidang lain seperti industri yang 
sudah ada meskipun sifatnya industri rumah tangga, yaitu industri 
kerajinan gerabah. Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa 
responden di Desa Melikan, kerajinan gerabah ini sudah ada sejak 300 
tahun yang lalu. Dari 10 dukuh yang ada di Desa Melikan ada 6 dukuh 
yang menekuni kerajinan gerabah ini. Industri kerajinan gerabah hias 
Desa Melikan mulai berkembang pertama kali sekitar tahun 1980. 
Berawal dari beberapa pengrajin yang mengikuti kegiatan yang tentang 
ilmu pengetahuan keramik di Desa Pleret dan Kasongan. Hingga 
sampai saat ini banyak petani yang beralih menjadi pengusaha gerabah 
dan sebagai buruh industri kerajinan gerabah.  
 
3.2  Karakteristik umum pengusaha kerajinan gerabah  
Karakteristik umum pengusaha kerajinan gerabah menggambarkan 
beberapa karakteristik terkait kondisi umum pengusaha kerajinan 
gerabah dimana indikator yang terkandung di dalamnya seperti kenis 
kelamin pengusaha kerajinan gerabah, umur pengusaha kerajinan 
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gerabah, dan tingkat pendidikan, dan lama usaha sehingga dapat 
menjadi suatu gambaran kondisi umum pengusaha kerajinan gerabah. 
3.2.1 Jenis Kelamin 
Jenis kelamin merupakan suatu unsur yang harus diketahui untuk 
membahas karakteristik pengusaha. 
Tabel 1  Jenis Kelamin Pengusaha Kerajinan Gerabah Di Desa 
Melikan  
No Jenis Kelamin F % 
1 Laki-laki 60 85,7 
2 Perempuan 10 14,3 
Jumlah   70 100 
Sumber : Data Primer, 2018 
Berdasarkan  tabel 1 di atas, hasil survei yang dilakukan pada 
pengusaha kerajinan gerabah di Desa Melikan yang berada Di 
Kecamatan Bayat, menunjukkan jenis kelamin pengusaha kerajinan 
gerabah terbagi atas 60 laki-laki dan 10 orang berjenis kelamin 
perempuan dengan presentase 14,3 % untuk perempuan, sedangkan 
laki-laki 85,7 %. Hal tersebut menunjukkan pengusaha industrri 
gerabah lebih dominan laki-laki, mengingat pekerjaan di sektor 
kerajinan merupakan pekerjaan yang cukup berat dan membutuhkan 
tenaga yang kuat.  
3.2.2 Umur 
Faktor usia mempengaruhi produktifitas kerja seseorang untuk 
mengetahui jumlah penduduk usia kerja. Pengelompokan umur 
pengusaha kerajinan gerabah adalah sebagai berikut :  
Tabel 2 Pengelompokkan Umur Pengusaha Kerajinan Gerabah Di 




No Umur F % 
1 15 – 29 3 4,3 
2 30 – 39 12 17,1 
3 40 – 49 20 28,6 
4 > 49 35 50 
Jumlah   70 100 
Sumber : Data Primer, 2018 
Tabel 2 di atas menunjukkan umur pengusaha kerajinan 
gerabah bervariasi. Berdasarkan hasil survei yang dilakukan didapat 
50 % pengusaha kerajinan gerabah yang berumur lebih dari 49 tahun 
dengan jumlah 35 dari 70 pengusaha kerajinan gerabah yang 
terdaftar dalam responden pengusaha kerajinan gerabah di Desa 
Melikan. Selain itu terdapat juga pada umur 15 - 29 tahun dengan 
presentase 4,3 %, pada umur 30 – 39 dengan presentase 17,1 %, dan 
pada umur 40 – 49 dengan presentase 28,6 %. Hal tersebut 
menunjukkan indikasi minat pekerjaan disektor kerajinan gerabah 
bagi usia muda masih sangat rendah.  
3.2.3 Tingkat Pendidikan 
Tingkat pendidikan merupakan jenjang pendidikan formal yang 
dilalui oleh masyarakat yang bersangkutan dengan pengakuan 
lembaga pendidikan yang bersangkutan berupa ijazah. Tingkat 
pendidikan juga berpengaruh terhadap kemampuan seseorang dalam 
hal pemikiran dan perkembangan pola pikir terutama naluri 
perindustrian. Seseorang yang mempunyai tingkat pendidikan 
tergolong tinggi akan mempunyai pemikiran pengembangan industri 
yang lebih jauh kedepan atau lebih bervariasi dalam hal 





Tabel 3 Pendidikan Pengusaha Kerajinan Gerabah Di Desa Melikan  
No Pendidikan F % 
1 Tidak Sekolah 6 8,6 
2 SD 37 52,9 
3 SMP 15 21,4 
4 SMA 8 11,4 
5 Diploma 3 4,3 
6 Sarjana  1 1,4 
Jumlah   70 100 
Sumber : Data Primer, 2018 
Pada tabel di atas yaitu terdapat hasil survei yang berupa 
tingkat pendidikan atau tamat pendidikan, terlihat pada kategori yang 
bersekolah SD atau tamat SD lebih dominan dibandingkan kategori 
yang lainnya dengan jumlah 37 pengusaha kerajinan gerabah, meski 
demikian pada kategori tidak sekolah terdapat 6, SMP 15, SMA 8, 
Diploma 3, dan untuk Sarjana hanya 1 pengusaha kerajinan saja. 
Artinya rendahnya pendidikan pengusaha kerajinan gerabah 
menggambarkan status pekerjaan yang mereka geluti ini sebagai 
pengrajin gerabah. 
3.2.4 Lama Usaha 
Lama usaha menggambarkan bahwa semakin lama usaha 
semakin banyak di percaya masyarakat karena banyaknya 
pengalaman pengrajin gerabah tersebut.  
Tabel 4 Lama Usaha Pengusaha Kerajinan Gerabah Di Desa Melikan 
No Lama Usaha F % 
1 5 - 14 Th 14 20 
2 15 - 24 Th 37 52,9 
3 25 - 34 Th 11 15,7 
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4 35 - 44 Th 8 11,4 
Jumlah   70 100 
Sumber : Data Primer, 2018 
Lama usaha atau berdirinya usaha kerajinan gerabah pada tabel di 
atas terbagi ke dalam empat kategori yaitu mulai dari 5 – 14 tahun, 
15 – 24 tahun, 25 -34 tahun, dan 35 – 44 tahun. Pada kategori 
pertama yaitu 5 – 14 tahun terdapat 14 pengusaha kerajinan gerabah, 
pada kategori 15 – 24 tahun terdapat 37 pengusaha, pada kategori 25 
– 34 tahun terdapat 11pengusaha, dan pada kategori 35 – 44 tahun 
terdapat 8 pengusaha kerajinan gerabah. Lama berdirinya usaha 
kerajinan dapat dijadikan indikasi pengalaman bekerja pada sektor 
kerajinan kerajinan gerabah.  
3.3 Analisis Kendala-Kendala Yang Dihadapi Pengrajin Gerabah 
Desa Melikan 
Usaha kerajinan gerabah di Desa Melikan memiliki kendala yang 
dihadapi antara lain modal, bahan baku, alat produksi, sumber daya 
manusia, dan organisasi. Berikut uraian kendala-kendala yang 
dihadapi para pengrajin gerabah di Desa Melikan. 
3.3.1  Modal 
Modal merupakan faktor produksi yang paling penting dalam 
suatu industri. Tanpa modal tidak mungkin suatu industri dapat 
berjalan. Berdasarkan hasil penelitian pada usaha kerajinan gerabah 
Desa Melikan, Kecamatan Wedi, Kabupaten Klaten dalam 
memperoleh modal usaha pengrajin mendapatkan modal yaitu dengan 
sebagian simpanan di bank yang didapat dari hasil penjualan, dari 
pinjaman bank dan juga dari organisasi lain. Akan tetapi banyak 
pengrajin yang kesulitan dalam pinjamannya karena keterbatasan surat 
jaminan, yang dibutuhkan untuk pinjaman di bank. Modal ini faktor 
paling penting yang harus diperhatikan, karena maju tidaknya suatu 
bidang usaha salah satu faktor yang menentukan adalah dimilikinya 
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modal usaha. Modal yang digunakan dalam usaha industri kerajinan 
gerabah di Desa Melikan dapat dikategorikan ke dalam dua golongan, 
yaitu modal tetap dan modal lancar.  
Modal tetap adalah modal yang dipakai lebih dari satu kali masa 
produksi, misalnya : alat-alat produksi seperti mesin molen, tungku, 
tempat pembakaran gerabah, dan lai-lain. Sedangkan modal lancar 
adalah berupa uang dan barang hasil produksi yaitu gerabah. Modal 
yang dimiliki oleh para pengrajin gerabah di Desa Melikan antara 
yang satu dengan yang lain berbeda-beda, tergantung besar kecilnya 
usaha yang dijalankan. Semakin besar modal yang dimiliki pengusaha 
kerajinan gerabah semakin besar kesempatan memproduksi gerabah 
dalam memenuhi pesanan (sebagian besar produksi gerabah 
berdasarkan pesanan) dan berarti kesempatan untuk mengembangkan 
usaha juga semakin besar.  
Modal usaha yang diperoleh dari bank biasanya dilakukan oleh 
para pengrajin yang sudah memiliki ijin usaha. Modal yang  dipinjam 
dari bank untuk kepentingan usaha industri kecil seperti yang 
dilakukan oleh pengrajin gerabah Desa Melikan. Pengrajin yang tidak 
memiliki ijin usaha  dalam memenuhi modalnya  mereka meminjam 
ke bank dengan jaminan berupa sertifikat rumah ataupun tanah yang 
mereka miliki.  
Mereka yang belum memiliki surat ijin usaha dan tidak memiliki 
barang jaminan untuk meminjam uang ke lembaga keuangan kesulitan 
untuk memperoleh modal. Menurut responden diketahui bahwa 
masyarakat Desa Melikan telah memperoleh bantuan pinjaman kredit 
lunak dari pemerintah tetapi belum merata, ada yang sampai sekarang 
belum menerima sama sekali.  
Sebagian pengrajin memiliki modal yang kecil atau terbatas, 
sehingga mereka kurang maksimal dalam memproduksi gerabah dan 
dalam memenuhi pesanan. Mereka sangat berharap kepada 
Pemerintah daerah Klaten untuk membantu mereka memperoleh 
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tambahan modal dengan kredit lunak. Semakin besar modal yang 
dimiliki pengrajin maka semakin besar kesempatan untuk 
memproduksi gerabah dan dalam memenuhi pesanan pelanggan. 
Karena selama ini banyak pesanan yang belum terpenuhi pengrajin di 
Desa Melikan dikarenakan faktor modal yang minim. 
3.3.2 Bahan baku 
Tingkat produksi suatu industri dipengaruhi oleh mudah 
tidaknya mendapatkan bahan baku. Bahan baku kerajinan gerabah ini 
adalah berupa tanah liat. Bahan baku yang terbatas yaitu 
menggantungkan faktor alam. Bahan baku ini berupa tanah liat atau 
lempung sehingga teksturnya yang mudah untuk dibentuk. Tanah liat 
tersebut diambilkan dari tanah kas Desa Melikan yang mana tanah 
tersebut mempunyai tekstur kelembutan yang tinggi sehingga gerabah 
yang dihasilkannya pun lebih halus, akan tetapi mempunyai 
keterbatasan yaitu tanah kas Desa Melikan saat ini semakin menipis 
atau akan habis, sehingga mereka harus mencari lahan baru dengan 
biaya yang lebih tinggi. Menurut Sekretaris Desa Melikan, Bapak 
Sukanta, sulitnya bahan baku tersebut dikarenakan mulai tahun 2007 
para pengrajin tidak bisa lagi mengambil tanah dari Pemerintah 
Perhutani. Pemerintah Perhutani mematok lahannya dan melarang 
pengambilan tanah merah karena dikhawatirkan akan merusak hutan 
di kawasan tersebut. Satu-satunya alternatif lain untuk mendapatkan 
bahan baku adalah perbukitan di wilayah Bayat. Namun untuk 
menjangkau daerah itu sulit akibat tidak adanya jalan masuk.  
Para pengrajin gerabah Desa Melikan menginginkan legalitas 
bahan baku milik Perhutani. Apabila tidak dilegalitaskan, para 
pengrajin sangat kesulitan mendapatkan bahan baku tanah liat, dan 
usaha industri kerajinan gerabah ini terancam bangkrut.  
3.3.3 Produksi  
Alat produksi yang digunakan berupa perbot miring, sehingga 
merupakan keistimewaan tersendiri dalam menghasilkan produk 
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gerabah. Alat pembakaran yang digunakan sebagian ada yang masih 
menggunakan peralatan tradisional berupa tungku pembakaran dengan 
kayu, sehingga terlalu lama dalam melakukan proses produksi yang 
menyebabkan terlambatnya pemenuhan permintaan konsumen. 
Mereka yang telah menggunakan alat pembakaran berupa tungku 
kotak alumunium dengan listrik maupun bahan bakar minyak lebih 
cepat dalam menghasilkan produk dan hasilnya pun lebih berkualitas, 
karena tingkat kematangan yang merata. Untuk pengeringan, mereka 
hanya mengandalkan sinar matahari, sehingga pada saat saat musim 
penghujan produksi mereka terhambat.  Para pengrajin gerabah Desa 
Melikan berharap ada bantuan kredit alat-alat produksi yang tidak 
mungin bisa dibeli secara kontan oleh pengrajin karena harganya 
mahal, seperti mesin pembakaran dan molen. 
3.3.4 Kurang Terjalinnya Kerja Sama Antar Pengusaha  
Organisasi pengrajin gerabah yang bisa mewadahi semua 
pengrajin belum ada dan belum adanya koordinasi antar pengrajin, 
sehingga tingkat keberhasilan yang dicapai dan para pengusaha 
pengrajin gerabah satu dengan yang lain sangat berbeda. Salah satu 
contoh ada pengrajin yang telah melakukan ekspor langsung keluar 
negeri yaitu Jepang, Belanda, dan Australia, tetapi belum mau 
mengajak pengrajin lain di Desa Melikan untuk melakukan ekspor 
bersama pengrajin yang lain justru memproduksi gerabah untuk 
ekspor, tetapi melalui tangan kedua yang mana gerabah tersebut 
dikumpulkan oleh pedagang pengepul untuk dibawa ke Kasongan 
Yogyakarta kemudian baru diekspor keluar negeri. 
3.3.5 Sumber daya manusia 
Sumber daya manusia dan pendidikan yang berpengaruh 
terhadap usaha kerajinan gerabah di Desa Melikan. Sumber daya 
manusia yang terampil dan profesional akan menghasilkan hasil 
produksi yang berkualitas sehingga banyak diminati dan berpengaruh 
terhadap usaha kerajinan yang mereka jalankan.  
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3.4 Analisis Strategi Bertahan Hidup Usaha Kerajinan Gerabah 
 Strategi yang dapat dilakukan ini tidak lepas dari bantuan 
pemerintah daerah dan pemerintah pusat dalam melindungi usaha 
mikro kecil menengah. Adapun strategi yang harus dilakukan 
pengrajin gerabah Desa Melikan dan pemerintah daerah Klaten yaitu 
dengan menggunakan cara :  
3.4.1 Pinjaman Modal 
Modal yang dimiliki oleh para pengrajin gerabah di Desa Melikan 
antara yang satu dengan yang lain berbeda-beda, tergantung besar 
kecilnya usaha yang dijalankan. Semakin besar modal yang dimiliki 
pengusaha kerajinan gerabah semakin besar kesempatan memproduksi 
gerabah dalam memenuhi pesanan (sebagian besar produksi gerabah 
berdasarkan pesanan) dan berarti kesempatan untuk mengembangkan 
usaha juga semakin besar.  
Bagi para pengusaha yang sudah memiliki ijin usaha merek mudah 
untuk mendapatkan modal usaha berupa uang pinjaman dari bank. 
Tetapi tidak untuk pengusaha yang belum memiliki ijin usaha, mereka 
kesulitan untuk meminjam uang ke bank. Alternative lain untuk 
mengatasi masalah tersebut adalah meminjam dari pihak lain yang 
tidak memerlukan jaminan khusus dalam peminjaman yaitu 
meminjam ke koperasi Desa. Mereka sangat berharap mendapat 
bantuan dari pemerintah berupa kredit lunak. Menurut responden yang 
diwawancara, diketahui bahwa masyarakat Desa Melikan telah 
memperoleh bantuan pinjaman kredit lunak dari pemerintah tetapi 
belum merata, ada yang sampai sekarang belum menerima sama 
sekali.   
3.4.2 Mencari Lokasi Lain Untuk Mendapatkan Bahan Baku 
Bahan baku di Desa Melikan sampai saat ini sudah menipis atau 
bahkan hampir habis, sehingga mereka harus mencari lahan baru 
dengan biaya yang lebih tinggi. Menurut Sekretaris Desa Melikan, 
Bapak Sukanta, sulitnya bahan baku tersebut dikarenakan mulai 
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tahun 2007 para pengrajin tidak bisa lagi mengambil tanah dari 
Pemerintah Perhutani. 
Legalitas bahan baku milik Perhutani sangat diinginkan oleh 
pengrajin gerabah Desa Melikan, supaya usaha kerajianan gerabah 
tetap berlangsung  atau tetap bertahan yang saat ini terancam 
punah. Salah satu alternatif untuk mengatasi masalah tersebut 
adalah mengambil atau membeli bahan baku di perbukitan Jiwo 
Kecamatan Bayat dengan harga yang lebih mahal karena akses 
untuk menuju lokasi tersbut sangat sulit. Untuk meningkatkan 
kapasitas produksi juga perlu dilakukan dengan penghematan 
bahan baku dengan melakukan pencampuran bahan baku lain 
seperti pasir halus tetapi tetap memperhatikan kualitas, ini 
diharapkan mampu kembali menyerap tenaga kerja dengan 
peningkatan produksi dan dapat membantu masyarakat ekonomi 
kecil.   
3.4.3 Pembinaan Sumber Daya Manusia Terampil  
Mengoptimalkan Sumber Daya Manusia terampil yaitu dengan 
mengadakan pelatihan pengembangan SDM agar produk yang 
dihasilkan lebih berkualitas dan banyak diminati. Responden 
mengatakan pernah mendapat binaan dari Mahasiswa Seni Rupa 
Universitas Sebelas Maret Surakarta (UNS) kerjasama dengan 
LIPI, mereka mendapatkan pengetahuan dan keterampilan dalam 
membuat aneka bentuk kerajinan yang bernilai seni tinggi dan 
setelah mereka menerapkan kerterampilan yang didapatkan 
menghasilkan gerabah yang mempunyai kualitas dan seni yang 
tinggi. Misalnya, Industri Pandanaran Ciamis sekarang 
memproduksi terakota keramik dan gerabah hias yang dipadukan 
dengan rotan, sehingga menghasilkan variasi-variasi baru yang 
lebih diminati konsumen.  
Sumber daya manusia atau tenaga kerja yang terampil berpengaruh 
terhadap kualitas produksi yang dihasilkan untuk mencapai 
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kepuasan pelanggan atau konsumen dan mampu menarik 
konsumen yang baru. Sehingga sumber daya manusia yang 
terampil  ini dapat dijadikan strategi bertahan hidup usaha gerabah 
di Desa Melikan. 
3.4.4 Pengembangan Alat Produksi  
Untuk memenuhi permintaan konsumen dengan tepat diperlukan 
alat-alat produksi yang lebih canggih seperti mesin pembakaran 
dan juga mesin pengering, sehingga tidak perlu menggunakan 
tungku pembakaran dengan kayu yang akan membuat produksi 
menjadi lebih lama jika dibandingkan dengan menggunakan mesin 
pembakaran yang canggih dan kematangannya pun lebih merata 
dan berkualitas. Pada proses pengeringan juga tidak akan 
terhambat pada saat musim penghujan jika menggunakan mesin 
pengering. Untuk memperoleh alat-alat tersebut perlu menjalin 
kerjasama dengan pemerintah dan pihak ketiga untuk 
pengadaannya.  
Strategi yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah alat 
produksi gerabah ini adalah mengupayakan penemuan teknologi 
produksi yang mampu memperlancar produksi untuk 
memanfaatkan peluang pasar. 
3.4.5 Membangun Organisasi 
Tingkat keberhasilan yang dicapai dan para pengusaha pengrajin 
gerabah satu dengan yang lain sangat berbeda. Salah satu contoh 
ada pengrajin yang telah melakukan ekspor langsung keluar negeri 
yaitu Jepang, Belanda, dan Australia, tetapi belum mau mengajak 
pengrajin lain di Desa Melikan untuk melakukan ekspor bersama 
pengrajin yang lain justru memproduksi gerabah untuk ekspor, 
tetapi melalui tangan kedua yang mana gerabah tersebut 
dikumpulkan oleh pedagang pengepul untuk dibawa ke Kasongan 
Yogyakarta kemudian baru diekspor keluar negeri. 
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Perbedaan tingkat keberhasilan antar pengusaha kerajinan gerabah 
ini disebabkan karena belum adanya kerjasama antar mereka. Maka 
dari itu  diperlukan pembentukan paguyuban untuk membangun 
kerjasama antar pengusaha untuk menyusun strategi usaha, 
memperluas jaringan pemasaran, dan menyusun strategi pemasaran 
yang mampu memberikan kepuasan konsumen.  
3.5  Analisis Interaksi Keruangan Industri Gerabah  
Bahan baku kerajinan gerabah berupa tanah liat atau lempung yang 
digunakan untuk membuat gerabah ini berasal dari Dukuh Sayangan dan 
Desa Paseban. Sebenarnya Desa Paseban ini termasuk dalam Kecamatan 
Bayat bukan Kecamatan Wedi, namun lokasinya yang dekat bersebelahan 
dengan Dukuh Sayangan sehingga mereka mengambilnya disitu. Bahan 
baku ini merupakan suatu interaksi antara daerah pengusaha gerabah dengan 
daerah asal bahan baku. Daerah asal bahan baku di Dukuh Sayangan ini 
saling mempengaruhi. Industri gerabah terpengaruh dengan keberadaan 
bahan baku dan juga sangat bergantung dengan bahan baku tersebut. Tetapi 
daerah asal bahan baku tidak tergantung dengan industri gerabah namun 
terpengaru karena adanya pengambilan baahan baku secara terus menerus.  
Pemasaran industri kerajinan gerabah di Desa Melikan dipasarkan ke 
lokal daerah seperti Yogyakarta, Solo, Magelang Semarang bahkan sampai 
ekspor ke luar negeri seperti Jepang dan Belanda. Pemasaran ini merupakan 
siatu interaksi antara Desa Melikan (para pengusaha) dengan derah 
pemasaran yang saling mempengaruhi dan saling tergantung.  
 
4 PENUTUP 
Sebagian besar penduduk Desa Melikan memang menggeluti usaha 
kerajinan gerabah. Di sepanjang jalan di depan teras rumah warga 
memamerkan beranekaragam krajinan. Namun semakin lama berjalannya 
usaha ini para pengusaha memiliki kendala yang dihadapi yaitu modal 
yang sulit didapatkan, bahan baku berupa tanah liat yang tersedianya 
terbatas dan menggantungkan faktor alam, alat-alat produksi masih 
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menggunakan alat yang tradisional sehingga terlalu dalam melakukan 
proses produksi, belum adanya organisasi persatuan pengrajin gerabah 
masyarakat Desa Melikan, sumber daya manusia berupa ketrampilan 
pembuatan gerabah berpengaruh terhadap macam hasil dan kualitas 
macam produksi. 
 Untuk mengatasi kendala yang dihadapi perlu diadakannya strategi 
bertahan hidup usaha gerabah tersebut. Strategi bertahan ini sangat di 
rekomdasikan oleh peneliti untuk diterapkan pada pengusah demi 
keberlangsungan dan bertahannya usaha agar tidak bangkut dan punah. 
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